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Informed Consent Penelitian 

Hubungan Skor Kualitas Makanan  dengan Komponen Sindrom Metabolik 

pada Pasien Rawat Jalan di RSP Universitas Hasanuddin dan RS Ibnu Sina  

Makassar Tahun 2013 

 

         Saya adalah mahasiswa program studi ilmu gizi fakultas kesehatan 

masyarakat makassar. Saya melakukan penelitian sebagai salah satu kegiatan 

dalam menyelesaikan  tugas akhir pendidikan  di program studi S1 ILMU GIZI  

Fakultas Kesehatan Masyarakat Uniersitas Hasanuddin Makassar. 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  Hubungan Skor Kualitas 

Makanan dengan Komponen Sindrom Metabolik pada Pasien Rawat Jalan di RSP 

Universitas Hasanuddin dan RS Ibnu Sina Makassar. 

 Saya mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I, untuk memberikan 

tanggapan/jawaban dari pertanyaan yang saya berikan. Tanggapan dan jawaban 

bersifat bebas dan tanpa paksaan. Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan 

identitas Saudara. 

 Jika Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia menjadi peserta penelitian, silahkan 

menandatangani  kolom di bawah ini. 

 

                                                                                        Tanda Tangan : ............................. 

                                                                                        Tanggal            : ............................ 

                                                                                        No.Responden: .............................. 



 

No. Responden :  

HUBUNGAN SKOR KUALITAS MAKANAN DENGAN KOMPONEN 

SINDROM METABOLIK PADA PASIEN RAWAT JALAN DI RSP 

UNIVERSITAS HASANUDDIN DAN RS.IBNU SINA 

MAKASSAR TAHUN 2013 

KUESIONER PENELITIAN 

I. Identitas Responden 

1.  Nama pasien  

 2. Jenis Kelamin 
1. Laki_laki 

2. Perempuan 

3. Umur  

4. Alamat / no.telp  

 
 

5. Golongan Darah A/B/AB/O    Rhesus : + / - 

6. Pekerjaan  1. PNS 

2. TNI/Polri 

3. Pegawai swasta 

4. Pedagang 

5. IRT 

6. Lainnya………..…… 

7. Pendidikan  1. SD 

2. SMP/MTs 

3. SMA/MA 

4. Sarjana 

5. Diploma  

6. Lainnya……………… 

II. Hasil Pemeriksaan laboratorium 

8. Kolesterol HDL                        

mg/dl 
10. 

GDP                                            

mg/dl 

9. LDL                                         

mg/dl 11. 
Trigliserida                                  

mg/dl 

III. Pemeriksaan Klinis 

 

12. 
Tekanan Darah  ____________________ 

  

IV. Data Antropometri 

13. Berat badan                                    

Kg 
16. 

Ket IMT  

______________________ 



 

14. Tinggi badan                                  

Cm 
17. 

LP 

15. IMT                             

__________ 
18. 

Lpi 

 

 

 

V. Riwayat Umum Pasien 

19. 

Apakah anda pernah mempunyai penyakit 

seperti dibawah ini ? 

 

a. Diabetes              f. Penyakit hati 

b. Hipertensi           g. maag 

c. Penyakit paru      h. kanker 

d. Penyakit ginjal    i. 

Lainnya_________ 

e. Penyakit jantung 

 

 

 

 

 

a.                 e.  

b.                 f. 

c.                 g.  

d.                 h  

                    

                     

i____________ 

20. 

Sejak kapan anda mulai memeriksakan diri 

anda ke rumah sakit? 

1. >2 tahun 

2. Satu tahun terakhir 

 

1. 

2. 

 

21. 

Dalam satu bulan terakhir, kunjungan 

keberapakah hari ini anda berkunjung ke 

rumah sakit? 

1. Satu kali 

2. Dua kali 

3. Tiga kali 

 

 

1. 

2. 

3. 

 

 

 

 

 

1.Ya  2. Tidak  



 

 Nama Makanan 
 

B
er

at
 (

g)
  

P
o

rs
i  

S 
 

Fr
ek

u
en

si
 

   Porsi 

R
at

a-
ra

ta
  

B
er

at
 

x/
H

  

x/
M

  

x/
B

  

Ti
d

ak
 P

er
n

ah
 

  

K S  B  

x/
H

  

g/
H

  

MakananPokok 

Nasi putih 200 1 prg sdg          

Nasi goreng 200 1 prg sdg          

Roti Tawar Putih 30 2 iris          

Mi instan 80  1 bks          

Singkong 120 1ptg          

Kentang 160 4 bh kcl          

Lauk pauk 

Daging sapi 35 1 ptg sdg          

Daging ayam 45 1 ptg sdg          

Telur ayam ras 55 1 btr          

Telur  bebek 60 1 btr          

Ikan banjar 45 1/3 ekor          

Ikan layang 45 1/3 ekor          

Ikan cakalang  45 1/3 ekor          

Ikan bandeng 45 1/3 ekor          

Cumi-cumi 45 1/2 ekor          

Udang segar 35 4 ekor sdg          

Tahu 110 1 ptg bsr          

Tempe 50 2 ptg sdg          

Sayuran 

Kacang panjang 50 3 bh          

Daun kacang panjang 50 1 prg          

Bayam 50 1 prg          

Kangkung 50 1 prg          

Sawi putih 50  1 prg          

Daun singkong 50 1prg          

Labu siam 50 1 ptg sdg          

 
 
 

           

Kuesioner Metode Semikuantitatif Food Frekuensi 



 

 

 

 

 

 

 

Labu kuning 50 4 ptg kcl          

Nangka mentah 50 8 ptg kcl          

Kol 50 1/8 ptg sdg          

Daun Kelor 50 1prg          

Jagung kuning 50 1 ptgkcl          

Tomat 25 1 bj          

Cabe kecil 5 4 bh          

Buah-buahan 

Apel 75 ½ bh bsr          

Jeruk manis  107 1 bh sdg          

Mangga  90 ½ bh sdg          

Papaya  110 1 ptg sdg          

Rambutan 75 5bh          

Pisang susu 50  1 bh          

Langsat 75 5 bh          

Minyak 

Minyak kelapa 10 1sdm          

Minyak kelapa sawit 10 1sdm          

Santan 50 ¼ gls          

Minuman 

Susu bubuk 10 1sdm          

Teh 2 1 ktg          

Kopi  5  1 sdm          

Cemilan dan Makanan Jadi 

Biscuit  50 5 bh          

Ub ialar goreng 60 1 bh          

Pisang goreng 60 1 bh          

Perkedel jagung 40 1 bh          

Mie Bakso 370 1 mgk          



 

SKOR KUALITAS MAKANAN (DIET QUALITY SCORE) 

 

Parameter Komponen Penilaian Kriteria Skoring                           
Skor 
 

Diet 
Quality 
Score  

Nilai 
kesehatan 

% energy dari lemak 15-30 % Ya=1, 
Tidak=0 

% energy dari SFA <10% Ya=1, 
Tidak=0 

% energy dari PUFA 6-10% Ya=1, 
Tidak=0 

% energy dari gula <10% Ya=1, 
Tidak=0 

% energy dari 
protein 

10-15% Ya=1, 
Tidak=0 

Intake kolesterol <300 mg/hari Ya=1, 
Tidak=0 

Intake serat >25 g/hari Ya=1, 
Tidak=0 

Intake sayuran dan 
buah 

≥400 g/hari Ya=1, 
Tidak=0 

Sodium ≤2400 mg/hari Ya=1, 
Tidak=0 

% energy dari 
Makanan tanpa 
kalori 

≤3% dari total 
energy/hari 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan 
mikronutrien 

Kecukupan vitamin 
A 

≥100% dari RDI 
(Recommended 
Daily Intake) / AKG 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan vitamin 
E 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan vitamin 
C 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan Thiamin Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan 
Riboflavin 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan Niasin Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan vitamin 
B6 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan vitamin 
B12 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan asam 
pantotenat 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan folat Ya=1, 
Tidak=0 



 

Kecukupan 
magnesium 

Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan kalsium Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan besi Ya=1, 
Tidak=0 

Kecukupan1 Seng Ya=1, 
Tidak=0 

Variasi Variasi Seluruh 
kelompok makanan  
(sumber tenaga, 
pembangun, dan 
pengatur) 

Semua kelompok 
makanan disajikan 
dalam satu hari 
 

Ya=3 

Hanya 2 kelompok 
makanan yang 
disajikan dalam satu 
hari. 

Ya=2 

Hanya satu 
kelompok makanan 
yang disajikan dalam 
satu hari. 

Ya=1 

Tidak ada dari 
kelompok makanan 
yang disajikan dalam 
satu hari. 

Ya=0 

Bervariasi dalam 
kelompok makanan 
untuk sumber 
protein. 

≥3 sumber pangan 
yang berbeda/hari 

Ya=3 

2 sumber pangan 
berbeda/hari 

Ya=2 

1 sumber pangan 
berbeda/hari 

Ya=1 

Tidak ada pangan 
sumber protein 

Ya=0 

Keseimbangan 
secara 
keseluruhan 

Rasio makronutrien 
(karbohidrat : 
protein : lemak) 

55-65: 10-15 : 15-25 Ya=3 

52-68 : 9-16 : 13-27 Ya=2 

50-70 : 8-17 : 12-30 Ya=1 

Yang lain Ya=0 

Rasio asam lemak P/S = 1-1,5; M/S = 1-
1,5 

Ya=2 

P/S = 0,8-1,7; M/S = 
0,8-1,7 

Ya=1 

Yang lain Ya=0 



 

FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengukuran lingkar pinggang 

pada pasien 

Wawancara dengan pasien 

Wawancara dengan pasien 

Pengukuran berat badan pasien 

Pengukuran Tinggi Badan 

pasien 



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : R. Ayu Cahyaning Alam 

Tempat/ Tanggal Lahir : Raha/ 21 Februari 1992 

Suku    : Jawa-Muna 

Agama    : Islam 

Alamat : Jl. Sahabat V  

E-Mail    : ayu.gokil02@gmail.com 

Riwayat Pendidikan   : 

1. SD Negeri 10 Katobu, Tamat tahun 2003 

2. SMP Negeri 2 Raha, Tamat tahun 2006 

3. SMA Negeri 1 Raha, Tamat tahun 2009 

4. S1 Gizi FKM Universitas Hasanuddin Program Studi Ilmu Gizi (2009-2013) 

     

      

 

 


